BAB I11
PROSEDUR PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Produk akhir yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah rumusan
rancangan afternatif pengembangan sumber daya pendidikan, khususnya
meningkatkan pelayanan kepemimpinan kepala Madrasah Tsanawiyah
Negeri. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneiitian ini dilakukan dengan
metode Research and Development melalui studi eksplanatori dan
ekspektasi serta pengembangan.

Panelitian ini selain mendeskripsikan juga dirancang untuk menguji
hipotesis, serta melakukan analisis dan estimasi tentang apa yang harus
dilakukan untuk mencapai keadaan akan datang. Oleh sebab itu, penelitian
ini dikategorikan sebagai penelitian metode kuantitatif. Kerangka konsep
teoretik ke arah pengembangan dikaji melalui studi eksplanatori terhadap

kepustakaan yang relevan dan kondisi nyata di lapangan.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah kelompok yang menarik perhatian peneliti, dimana
kelompok tersebut oleh peneliti dijadikan sebagai objek untuk generalisasi
hasil penelitian populasi dapat didefinisikan juga sebagai himpunan yang
terdiri dari orang, hewan, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda yang

mempunyai kesamaan sifat.
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah para kepala MTs
Negeri, guru, staf TU dan siswa pada 17 MTs Negeri yang berada di
Kabupaten Ciamis. Mengingat populasi ini sangat besar, maka dalam

penelitian ini diambil secara sampling.

2. Sampel Penelitian

Teknik sampling dalam penelitian ini, menggunakan purpose sampling
sesuai dengan luas permasalahan serta keterbatasan yang terjadi, sehingga
dalam menentukan sampel didasarkan data yang diperlukan. Populasi
dalam penelitian ini, adalah yang terlibat dalam penyelenggaraan MTs
Negeri di Kabupaten Ciamis. Disebabkan tidak tersedia kerangka sampling
lengkap, maka rancangan menggunakan sampling random. Artinya sebuah
sampel yang diambil sedemikian rupa sehingga setiap unit penelitian atau
setiap elemen dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk
dipilih sebagai sampel. Adapun perhitungan penentuan besarnya sampel,
digunakan rumus sebagai berikut:

N (2(1- a) )+ 2(1.5)2 X 2.52

n =
AZ
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
Z = Variabel random standar untuk tingkat kepercayaan tertentu
A%= Perbedaan skor
a = 0,05dan g =0,05
S = Banyak item
Dalam penelitian ini tingkat kepercayaan yang diambil 95 %, adapun

tingkat o 0,05.
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Dalam rangka mengidentifikasi sejumlah karakteristik yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti, ataupun sumber-sumber yang
dipandang dapat memberikan informasi tentang profil internal MTs Negeri
di Kabupaten Ciamis yang erat kaitannya dengan kepemimpinan kepala
madrasah di wilayah kasus tersebut dipilih informan sebagai berikut:

Pada tingkat internal madrasah, terdiri dari 17 orang kepala
madrasah, 17 kepala tata usaha, 136 orang guru dan masyarakat orang tua
siswa {BP3/Komite Madrasah), atau seiuruhnya mencapai 170 orang dan
informan lain yang dipandang relevan untuk memberikan informasi atau
penilaian tentang sesuatu hal.

Pada tingkat atasan langsung madrasah terdiri dari,

1) Bidang Pembinaan Perguruan Agama Islam Kantor Wilayah Departemen
Agama Propinsi Jawa Barat

2) Kepala Sub.Bagian Kepegawaian Kantor Wilayah Departemen Agama
Propinsi Jawa Barat

3) Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Ciamis

4) Kasi Perguruan Agama Islam Kantor Departemen Agama Kabupaten
Ciamis

5) Kepala Urusan Kepegawaian Kantor Departemen Agama Kabupaten
Ciamis

6) Pengawas MTs/MA Kabupaten Ciamis
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C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data berdasarkan kegiatan pada MTs Negeri dalam
pelayanan proses pendidikan, khususnya yang terkait dengan masalah
kepemimpinan, pengembangan kepemimpinan dan hasiinya ditunjukkan
oleh informasi lapangan. Untuk memperoleh data yang diperlukan sesuai
dengan aktivitas, digunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Studi Kepustakaan
Studi ini dimaksudkan untuk memperoleh berbagai informasi konsep

teoretis tentang kepemimpinan pendidikan dan relevansinya dari
beberapa literatur yang relevan. Demikian pula dipandang dari
kebutuhan data faktual di [apangan melalui berbagai dokumen,
peraturan, dan laporan-laporan tertulis, yang ada hubungannya dengan
masalah yang diteliti.

2. Observasi
Observasi di fingkungan MTs Negeri yang ada di Kabupaten Ciamis,
dilakukan dengan dua cara yaitu, observasi langsung dan tidak langsung.
Observasi langsung, artinya peneliti secara langsung mengamati dan
terlibat dalam suatu aktivitas sehari-hari di lingkungan kerja, adapun
yang tidak langsung melalui beberapa pengamatan.

3. Kuesioner

Kuesioner dilakukan melalui penyebaran angket tertulis, Dberisi
pertanyaan dan pernyataan yang diajukan, serta dijawab secara
tertulis pula oleh responden.
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D.Jenis dan Teknik Pengolahan Data

1.Jenis Data

Data yang diperoleh, selaras dengan kebutuhan baik ditinjau dari
ukuran dan skala, maupun jenisnya di lingkungan yang diteliti. Maka data
ini dapat dikelompokkan pada jenis data nominal dan ordinai. Oleh sebab
itu setiap data yang akan dianalisis secara kuantitatif terlebih dahulu
diklasifikasikan dan diolah menjadi satu kelas data yang sesuai dengan
syarat statistik parametrik.

Sumber data dalam penelitian ini, diambil dari sumbernya dengan dua
cara vaitu, langsung (primer), dan tidak langsung (sekunder) sebagai
informasi tambahan atau pelengkap, yang diambil dari pihak-pihak yang
berwenang dan kompeten.

Pengolahan data dalam penelitian ini, dilakukan berdasarkan pola
yang sesuai dengan persyaratan ilmu statistika melalui bantuan perangkat
SPSS 10.0. Adapun tahapannya, mulai dari pemeriksaan data hasil angket
(jumlah pengembalian dan keutuhan fisik angket), penghitungan jawaban
(daftar jawaban berdasarkan responden), perhitungan transformasi data
ordinal ke interval.

Sebagai patokan perhitungan statistik ada dua kelompok penyajian,
vang pertama berkaitan dengan patokan penilaian batas ambang

dokumentasi dan observasi selama uji coba.



125

Untuk menjaring data angket jawaban diidentifikasi dengan sistem

skor skala 1 sampai 5 (Likert). Adapun skor skala tersebut :

Tabel 3.1 Skor Angket

Pemyataan 86 § TT T8 8TS
Positif 5 4 3 2 1 I
Negatif 1 2 3 4 5 :
Keterangan :

8S = Sangat Sesuai dengan kenyataan
S = Sesuai dengan kenyataan
TT = Tidak Tahu
TS = Kurang sesuai dengan kenyataan
STS = Sangat tidak sesuat dengan kenyataan
2. Teknik Pengolahan Data Kuantitatif
Uji Asumsi Statisik
Tahapan yang dilaksanakan, mulai dari pemeriksaan data hasil angket
(jumiah pengembalian dan keutuhan fisik angket), penghitungan jawaban
(daftar jawaban berdasarkan responden), perhitungan transformasi data

ordinal ke interval sampai dengan pengolahan lainnya. Untuk lebih

jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Keterandalan Alat Ukur
Keterandalan alat ukur, digunakan metode Cronbach, yaitu:
kr
On o = —— ==1
1+(k-1)r

k = Jumiah indikator dari variabel yang diukur
r = Rata-Rata korelasi antar indikator



2) Methods Of Succesive Interval

\“. L3
T 5"’5

Karena data jawaban responden merupakan data yang m\émpunw
b .—K J,S-r:;-_»\;él/

skala ordinal, sementara itu asumsi bahwa data harus mempunyal“\s‘ﬁma:ﬁ
minimal interval. Untuk itu data jawaban responden tersebut dinaikkan
skalanya menjadi skala interval dengan menggunakan Methods of
Succesive Interval sebagai berikut :

(1) Perhatikan tiap butir pertanyaan, misal dalam kuesioner.

(2)Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak orang yang
mendapatkan (menjawab) skor 1, 2, 3, 4, dan 5, yang disebut
dengan Frekuensi.

(3) Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya
disebut dengan Proporsi.

(4) Tentukan Proporsi Kumulatif.

(5)Dengan menggunakan Tabel Distribusi Normal Baku, hitung nilai
Zine Untuk setiap proporsi kumulatif yang diperoleh.

(6) Tentukan Nilai Densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh (dari

Tabel Normal).
(7) Tentukan Nilai Transformasi (Y) dengan menggunakan Rumus :

Y =Nk+k —|NK+ Nkng
=1+ |Nk min l
3) Analisis Faktor
Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

(1) Matrik korelasi, data dalam skala intervai tersebut disusun dalam
bentuk matrik p x g, dimana p adalah banyaknya responden dan g
adalah banyaknya item pernyataan, kita cari matrik korelasinya
dengan menggunakan korelasi Pearson. Rumus untuk menentukan

korelasinya adalah sebagai berikut :
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nY XuXy -2 Xa2 X,
*x, = " = . h=1” kot - l.,j = 1,2,k
J[HZXE‘L ~Q XY X -0 X, )
k=1 k=]

k=1 h=1

Selanjutnya kita uji apakah matrik korelasi di atas merupakan
matrik identitas atau bukan, dengan menggunakan Bartlett test of
Sphericity.

(2) Bartlett Test of Sphericity dan KMO (Kaiser-Meyer-Olkin),digunakan
untuk menguji apakah matrik korelasi antar variabel yang kita
gunakan merupakan matrik identitas atau bukan. Apabila temyata
matriks tersebut bukan merupakan matriks identitas maka Analisis
Faktor tidak dapat digunakan. Jadi hipotesis pengujiannya adalah :

H, : Matrik korelasi merupakan matrik identitas (antar variabel
tidak saling berhubungan)
H, : Matrik korelasi bukan matrik identitas (antar variabel

mempunyai hubungan)

x? =—[n_1-g(zp+s)] in}3

n adalah banyaknya responden p adalah banyaknya variabel

|p| adalah determinan matrik korelast mengikuti distribusi I'a

dengan derajat bebas % plp-1).

Keputusan : Tolak Hg jika X* > Z’z[aéfh’-ﬂj
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Karena tabel Chi-Square yang ada hanya sampai derajat bebas =
100, untuk derajat bebas yang lebih besar dari 100 digunakan

pendekatan yang rumusnya sebagai berikut

3
2 2
wp=k[l—ﬁ-+xp —k]

dimana k = derajat bebas x, = nilai dari distribusi normal

dibakukan.
Sedangkan KMO {Kaiser-Meyer-Olkin) merupakan ukuran kecukupan
sampling, jika nilai KMO kecil maka analisis faktor kurang cocok

digunakan. Rumusnya :

2
KMO - 227 ‘untuk i # j

HAEES A

dimana :
rj = koefisien korelasi antara variabel i dan variabel j
a; = koefisien korelasi parsial antara variabel i dan variabel j

Rumus untuk menghitung korelasi parsial adalah :

—pr¥
a. =

y "
r'r

P

dimana:r® adalah nilai dari invers matrik korelasi baris ke i kolom ke j
Kaiser (1974) mencirikan nilai KMO sebagai berikut :
Marvelous {0,90) sangat baik

Meritorius (0,80) baik
Middiing (0,70) sedang
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Mediocre (0,60) cukup
Miserable (0,50) kurang
Unacceptable (dibawah 0,50) tidak dapat diterima

(3) MSA (Measure of Sampling Adequacy), setelah kita menghitung
ukuran kecukupan sampling secara keseluruhan dengan
menggunakan KMO, selanjutnya kita dapat menghitung ukuran
kecukupan sampling masing-masing variabel. Rumusnya :

S’
MSA, =—<% . — untuk i+j

Coni e

dimana :

i=1,2,..,q qbanyaknya variabel

ry = koefisien korelasi antara variabel i dan variabel j

a; = koefisien korelasi parsial antara variabel i dan variabel j
Dimana nilai dari MSA masing-masing variabel merupakan nilai- nilai
pada diagonal matrik anti image correlation. Jika ukuran MSA untuk
variabel kecil maka variabel tersebut perlu dipertimbangkan untuk
dieliminasi.

(4) Ekstraksi faktor adalah tahapan yang bertujuan untuk menghasilkan
sejumiah faktor dari data yang ada. Ada beberapa cara dalam
melakukan ekstraksi faktor, namun dalam analisis ini kita akan
menggunakan metode Analisis Komponen Utama.

Kriteria yang digunakan dalam menentukan banyaknya faktor
yang terbentuk adalah dengan kriteria Latent Root (Eigenvalue),
dimana hanya faktor yang akar latennya > 1 yang dianggap

signifikan.
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Adapun untuk mencari nilai eigenvalue diperoleh dari persamaan
sebagai berikut :

W —p|=0

dimana ,merupakan matriks korelasi antar item dan I merupakan
matriks identitas serta x merupakan nilai eigen yang akan dihitung.

Setelah nilai eigen diperoleh, selanjutnya dicari matrik eigen vektor

X
dari rumus berikut ini € =—~H dimana X diperoleh dari

persamaan:

pxX= AxX
(5) Matriks faktor sebelum dirotasi

Matriks faktor :

Tiap entri dalam matriks faktor yang berukuran p x m dimana p
menyatakan banyaknya variabel dan m menyatakan banyaknya
faktor memperlihatkan bobot variabel terhadap masing-masing
faktor Nilai tersebut merupakan loadings (bobot) variabel ke-i untuk

faktor ke-j dimana dapat dicari dengan menggunakan rumus:

Ay = J}Tjeg i=12...p

ji=12,...m
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dimana m=jumlah faktor dan p=jumlah variabel.
Selanjutnya setelah /foading faktor untuk masing masing variabel
diperoleh, maka hitung varians bersama (komunalitas) yang

dinotasikan dengan h? = X/

= [Jj,j.eg]x [\/Z_j-e:}] '

Varians bersama ini merupakan varians dalam suatu variabel yang

berkaitan dengan sejumiah variabel variabel lainnya dalam analisis.

Sedangkan total proporsi varian sampel yang diterangkan oleh faktor

ke-j adalah; 2
P

Matriks faktor sebelum dirotasi ini digunakan untuk meneliti
kemungkinan-kemungkinan pengelompokkan variabel ke dalam
sejumlah faktor yang diekstraksi. Matriks ini merangkum sejumilah
variabel ke dalam setiap faktor. Tetapi dalam hal ini informasi yang
terkandung di dalam matriks ini belum dapat digunakan untuk
menginterpretasikan dengan jelas mengenai pengelompokkan
variabel dalam setiap faktor karena bobot masing-masing variabel
pada setiap faktor belum jauh berbeda. Matriks faktor ini harus
dirotasikan agar diperoleh bobot variabe! yang mudah
diinterpretasikan.

(6) Matriks faktor setelah dirotasi dapat mempermudah interpretasi

dalam menentukan variabei-variabel mana saja yang tercakup dalam
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suatu faktor. Ada beberapa metode yang digunakan dalam tahapan

ini dan metode yang digunakan pada analisis data adalah metode

rotasi Varimax. Metode Varimax bertujuan untuk merotasi faktor
awal ekstraksi sehingga pada akhirnya diperoleh hasil rotasi, dimana
suatu kolom nilai yang ada sebanyak mungkin mendekati nol. Hal
ini berarti di dalam setiap faktor tercakup sedikit mungkin variabel.

Setelah matriks faktor tersebut dirotasi  dilakukan
pengelompokkan variabel manifest terhadap masing-masing faktor
yang terbentuk. Adapun tahapan interpretasi matriks faktor tersebut
adalah sebagai berikut :

(i) Untuk setiap baris variabel, interpretasi dimulai dengan bergerak
dari faktor paling kiri ke faktor paling kanan pada setiap baris
untuk mencari bilangan yang nilai mutlaknya paling besar dalam
baris tersebut, kemudian tandai.

(ii) Periksa setiap /loading yang ditandai untuk signifikansi, baik
berdasarkan signifikansi statistik loading koefisien korelasi
ataupun signifikansi praktis, yakni jumlah varians minimum yang
harus dijelaskan oleh faktor tersebut. Untuk signifikansi statistik
dalam analisis disini digunakan bahwa /oading terkecil harus
bemnilai minimum +0,3 untuk dinilai signifikan. Loading yang

signifikan digarisbawanhi.
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(i) Periksa matriks untuk mengidentifikasikan variabel yang tidak
digarisbawahi untuk tidak diikutsertakan dalam faktor manapun.
Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengetahui relevansi variabel
dalam penelitian yang ditakukan.

(iv) Variabel dengan /oading lebih tinggi dinilai mempunyai pengaruh
lebih besar. Berikan nama atau label yang mencerminkan arti
gabungan dari variabel-variabel yang tergabung dalam suatu
faktor.

(7) Skor faktor merupakan ukuran yang menyatakan representasi suatu
variabel oleh masing-masing faktor, dan merupakan data mentah
bagi analisis lanjutan. Dapat juga dikatakan sebagai ukuran komposit
untuk setiap faktor pada masing-masing obyek. Metode yang
digunakan untuk mencari skor faktor pada analisis ini adalah dengan
menggunakan Metode regresi, dimana skor-skor yang dihasilkan
mempunyai mean 0 dan variansi sama dengan squared muitiple
correlation antara skor faktor yang diestimasi dan nilai faktor
sebenamya.

Mengingat data mentah berupa data ordinal yang
ditransformasikan merupakan data non parametrik, maka uji korelasi
menggunakan uji korelasi Rank Spearman’s atau Kendali's. Nitai

korelasi r berkisar antara -1 sampai + 1
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r > 0 terjadi hubungan linier positip atau korelasi positip yaitu makin
besar nilai variabel X {independen) makin besar pula nilai
variabel Y (dependen) begitu pula sebaliknya

r < 0 terjadi hubungan linier negatip atau korelasi negatip, yaitu

makin kecil nilai variabel X (independen) makin besar nilai
variabel Y (dependen) begitu sebatiknya.

0 tidak ada hubungan sama sekali antara variabel

1 atau r = -1 terjadi hubungan linier sempuma

0.00 - 0. 20 korelasi kecil, hubungan hampir diabaikan
> 0.20 - 0.40 korelasi rendah hubungan jelas tapi kecil
> 0.40 — 0.70 korelasi sedang hubungan memadai

r
r
r
r
r
r > 0.70 - 1.00 korelasi tinggi hubungan sangat erat

pononon 0N

4) Pengujian Hipotesis
Setelah data terkumpul dan telah ditabulasi serta diberi bobot
tertentu maka proses pengolahan dapat disajikan sebagai berikut:

(1) Data dimasukkan pada program SPSS melalui menu-menu untuk
menentukan seperti; mean, median, quartil, persentil, standar deviasi
dan ukuran kemencengan (skeness, keruncingan (kurtosis), dan
diagram seperti histogram, pie charts atau bar charts.

(2) Uji validitas dan reliabilitas dengan alpha cronbach, yaitu untuk
menentukan standar realibilitas angket dengan menu skala reiiability.
Uji normalitas, untuk mendeskripsikan data dan menguji apakah data
ada yang outfier digunakan menu explore, pengujian kenormalan
dilakukan melaiui tampilan diagram boxplot dan normal probability serta
diuji dengan Shapiro dan Liliforst. Cara menguji apakah ada data yang
outlier atau tidak digunakan Output Test Normality (Uji Koimorgorov-

Smirov dan Shapiro-Wilk).
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(3) Uji Asumsi Regresi Berganda

(a)Uji asumsi berganda muitikolinieritas, yaitu untuk menguji apakah

mode! regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel dependen
dan independen. Besaran VIV (Variance Inflation Vactor) dan
Toleransi yang bebas mutikolinieritas di sekitar angka 1. Koefisien
korelasi antara variabel independen haruslah lemah ( dibawah 0.5)

jika korelasi kuat terjadi problem mutikolinieritas.

(b) Uji asumsi regresi berganda heteroskedastitas yaitu menguji apakah

(©)

dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dan residual dari
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskedastitas. Jika varians berbeda, disebut
heteroskedastitas. Jika ada pola tertentu vyang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada scatterplot,
maka telah terjadi heteroskedastitas. Jika tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y, maka tidak terjadi heteroskedastitas.

Uji asumsi regresi berganda normalitas, yaitu apakah dalam sebuah
model regresi, variabel dependen, variabei independen atau
keduanya, mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal.

Deteksi normalitas adalah dengan melihat penyebaran data (titik)



(d)

136

pada sumbu diagonal dari grafik, jika data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka modei regresi
memenuhi asumsi normalitas.

Uji asumsi regresi berganda autokorelasi, yaitu apakah dalam
sebuah model regresi berganda ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t
(sebelumnya). Jika ada korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Model yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi. Deteksi adanya autokorelasi adalah besaran
Durbin-Watson, jika :

& angka D- W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positip

& angka —2 D-W< + 2 berarti tidak ada autokorelasi

& angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif

Uji Hipotesis :

Beberapa permasalahan regresi dapat mencakup lebih dari satu

variabel bebas. Modei-model regresi yang menggunakan lebih dari satu
variabel bebas disebut model regresi berganda. Pada umumnya, variabel
tidak bebas atau respons dapat dihubungkan pada k variabel bebas dan
variabel tak bebas yang dari hubungan ini akan dibuat prediksi. Hubungan
fungsional variabel Y dengan variabel Xi,Xp, ... X bisa dinyatakan dalam

sebuah persamaan:

Y=bo+bXs +bXo+..+bX+e
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dimana : by disebut koefisien /ntercept

b; disebut koefisien regresi partial antara Y dengan Xi
Persamaan diatas disebut persamaan regresi linier multipel . Dikatakan
linier karena pangkat dari semua parameternya adalah satu dan
dikatakan multipel karena variabel bebasnya [ebih dari satu.

Untuk menghitung nilai koefisien by ,by,.., bx dapat menggunakan
Metoda Kuadrat Terkecil ( Least Square Method ) dan perhitungannya
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu melalui matriks dan prosedur
Doolittle-Gauss.

» Dari data yang ada hitung jumiah, jumiah kuadrat dan jumlah hasil kali

kemudian dibuat dalam sehuah matrik yang bentuknya sebagai berikut:

X, X, A X,

P S X, Y X, A 3 x, |
i=1 i1 i1
n " " n X
(z!x)= ZXﬂ' ZXUXzi A ZX!th ‘J
= a=1 ,-;}n 4':1 X
YxL A THauXe| N
0 M
ya |
L i-] _
dan
>y
i=1
Z X7 X,
x'Y)=| 2
z:] XZin Xz
M M
Y XL x,
L i=1 i
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» Kemudian tentukan matriks invers (X’X) = (X’X)! dengan bentuk

matrik :

X, Y. A X
C o [ S Co
Cn Chr A Cu Xy

(’L’X_}_i = Co

-

'
@
-

A C.y X
O M M
Cu X g

e Sehingga koefisien regresinya dapat dihitung dengan menggunakan
rumus :
byx = (XX)'X'Y
Setelah koefisien regresi didapatkan, maka langkah selanjutnya adalah
menguji keberartian koefisien-koefisien regresi tersebut.
Pengujian keberartian model secara keseturuhan
Langkah selanjutnya yang kita lakukan adalah menguji keberartian model
secara keseluruhan. Hipotesis pengujiannya adalah :
Ho:by=by=..==0
H, : sekurang-kurangmya ada sebuah b; tidak sama dengan nol
Statistik yang digunakan adalah :

e JKregresi = ZXZ(y-vy

o JKtotal = >y, -»f
» JKsisa = Jumlah Kuadrat totat — Jumlah Kuadrat regresi
e RIK = JK/Dk
» Fhitung = RJKregresi / RIK sisa ....(")

maka diperoleh tabel ANAVA sebagi berikut .

Surber Varans | Dk XK RIK Fanng
M T K T .ﬂm R&(w 1 o S
ol N1 | Ko - [ R . {0
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Apabila Fhwng > Frave dengan derajat kekeliruan 5% («=0.05), maka
Ho dapat kita tolak. Artinya ada nilai b; yang tidak sama dengan nol.

e Pengujian Parsial
Langkah selanjutnya yang kita lakukan adalah menguji keberartian
koefisien model regresi secara individual.Hipotesis pengujiannya adaiah:

Ho:bi=10
H]_ . b[ 0
statistik uji atau rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

B

i

I. R'] K:i:a ‘CH
dimana C; merupakan elemen atau unsur pada baris ke-i dan kolom ke-i
dari matriks invers (X"X).

Dengan aturan keputusan tolak Ho bila |t| >t @be;, Sehingga dapat

dikatakan secara statistik bahwa koefisien regresi bermakna.

E. Langkah-Langkah Penelitian
Selaras dengan metode dan prosedur penelitian, maka iangkah-
langkah yang dilakukan, mulai melaksanakan eksplorasi data berkenaan
dengan kepemimpinan kepala MTs Negeri di Kabupaten Ciamis. Selain itu
dilakukan pre test bagi kepala MTs, berkenaan dengan data yang
diperlukan khususnya berkenaan dengan kemampuan dasar kepemimpinan.

Hasil eksplorasi dan pre test selanjutnya diolah secara statistik dan analitik.
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kepemimpinan transformasional. Para peserta pengembang

selesai dilakukan post test berkenaan dengan hasil

pengembangannya. Sebagai proses akhir, para kepala MTs Negeri yang

telah melaksanakan tugas selama kurun waktu tertentu dilakukan evaluasi.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

1. Persiapan (Pra-lapangan)

a. Studi penjajagan ke arah fokus telaahan atau permasalahan

penelitian

b. Studi kepustakaan untuk menemukan acuan dasar penelitian

¢. Penyusunan rancangan penelitian

d. Penyusunan kerangka pokok jenis data yang dieksplorasi
{(Aprii-Mei 2000)

2. Orientasi

a. Mengadakan pembicaraan pendahuluan dengan Kepala Kanwil
Depag Propinsi Jawa Barat, Kepala Bidang Pembinaan Perguruan
Agama Islam, Kepala Sub.Bagian Kepegawaian, Kepala Seksi
Perguruan Agama Islam, Kepala Urusan Kepegawaian, Para
pengawas MTs/MA Kabupaten Ciamis, pada tanggal Mei 2000

b. Menghimpun data awal melalui studi dokumentasi, observasi dan
wawancara dengan pihak Kepala MTs, guru-guru dan staf TU di
seluruh MTs Negeri Kabupaten Ciamis, pada tanggal 3 Juni 2000

3. Pelaksanaan penelitian
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a. Membagikan kuesioner tahap pertama kepada guru, staf TU, dan
masyarakat orang tua siswa, pada tangga! 2 Juni 2000
b. Menarik kuesioner tahap pertama, pada tanggal 3 Juni 2000
¢. Mengeksplorasi data dokumentasi, observasi dan wawancara, pada
tanggal 10 Juni 2000
d. Membagikan kuesioner tahap kedua kepada kepala MTs, pada
tanggal 15 Juni 2000
4. Perencanaan pengembangan pelatihan
a. Rencana pengembagan melalui pelatihan dan pelayanan klinis, pada
tanggal 2 Juli 2000
(1) Persiapan silabus dan materi pelatihan, pada tanggal 5 Juli
2000
(2) Persiapan peserta pelatihan, pada 12 Juli 2000
b. Pelaksanaan pengembangan pelatihan
(1) Pelaksanaan pelatihan kelas, pada 20 Juli 2000-25 Agustus
2000
(2) Pelaksanaan lokakarya, pada tanggal 26 Agustus 2000-26
Desember 2000
(3) Pelaksanaan praktik lapangan di masing-masing madrasah,
pada bulan januari 2001 sampai 30 Juni 2001

5. Evaluasi pengembangan
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Evaluasi pengembangan dilakukan berkesinambungan, dimulai sejak
pelatihan sampai pelaksanaan program pengembangan madrasah

7. Penyusunan laporan
Kegiatan akhir dari penelitian ini, menyusun laporan penelitian yang
ditulis dalam bentuk disertasi. Disertasi ini diakhiri dengan rekomendasi

pengembangan kepemimpinan kepala MTs.





